BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Tujuan Pendidikan Nasional seperti yang tercantum dalam UU
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab |1
Pasal 3 adalah : untuk mengembangkan potensi dasar peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman, bertagwa, kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Berdasarkan tujuan ini seluruh komponen pendidikan
difokuskan untuk mencapai manusia Indonesia yang paripurna
(utuh). Kesempurnaan manusia Indonesia ini, menggambarkan jati
diri dan kepribadian yang dibentuk dari proses yang kompleks dan
holistik dalam hubungan dengan kehidupan masyarakat dan
bangsa. Maka tujuan pendidikan ini tidak bisa dilepaskan dari
tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang terdapat
dalam Pembukaan Undang Undang Dasar 1945 alinea keempat,
fokus pada mencerdaskan kehidupan bangsa. Kecerdasan yang
dimaksud adalah  manusia yang cerdas secara komprehensif
sebagai pribadi utuh menjadi karakternya. Mengingat pada
akhirnya hasil final dari proses pendidikan adalah pembentukan
karakter peserta didik, maka usaha ini merupakan proses yang
tidak mudah. Berbagai gerakan dan program telah dilakukan oleh
pemerintah untuk meningkatkan proses pendidikan karakter yang
menyatu dalam kurikulum.

Pertama, diberlakukannya kurikulum yang diimplementasikan
untuk membentuk atau menyiapkan generasi yang siap dalam
menghadapi tantangan masa depan. Kurikulum yang dikembangkan
berbasis pada kompetensi untuk mengarahkan peserta didik
menjadi : (1) insan berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab
tantangan zaman yang terus berkembang, (2) insan terdidik dan
beriman serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat,
berakhlak mulia, cakap, berilmu, kreatif dan mandiri, (3) warga
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Negara Indonesia yang demokratis dan bertanggungjawab
(Kemendiknas, 2013).

Kedua, pembelajaran dalam kurikulum 2013 khususnya
sekolah menengah harus mengembangkan ranah sikap,
pengetahuan, dan Kketerampilan dengan lintasan perolehan yang
bertahap. Sikap diperoleh melalui  aktivitas menerima,
menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan.
Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Adapun
keterampilan melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyajikan, dan mencipta.

Ketiga kurikulum sekolah menengah saat ini memiliki empat
poin, yakni kompetensi inti 1 yang berisi tentang nilai religius,
kompetensi inti 2 berisi nilai sosial kemanusiaan, kompetensi inti 3
berisi pengetahuan, dan kompetensi inti 4 berisi proses
pembelajaran, keempatnya merupakan proses yang tidak bisa
dipisahkan dalam rangka pengembangkan hasil proses pendidikan
yang utuh. (Kemendiknas, 2013).

Pendidikan yang utuh harus mencakup penanaman nilai-nilai
universal yang mana seluruh agama, tradisi, dan budaya pasti
menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut, pendidikan karakter tidak
sekedar pengetahuan yang diindoktrinasi, tetapi lebih- lebih
pembiasaan yang menjangkau dalam wilayah emosi, hal ini sangat
diperlukan agar individu, bukan hanya mengetahui kebajikan
(knowing the good), tetapi juga merasakan (feeling the good),
mencintai (loving the good), menginginkan (desiring the good), dan
mengerjakan kebajikan(acting the good). (Lickona, 2012, him. 83).

Metode pendidikan melalui otak kiri dengan hafalan konsep
harus diubah dengan metode yang lebih menekankan pada otak
kanan, dengan perasaan, cinta, serta pembiasaan dan praktek
kebajikan di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. Prosesnya
harus sampai pada penyadaran nilai. Nilai yang dimaksud adalah
gagasan seseorang atau kelompok tentang sesuatu yang dipandang
baik, benar, indah, bijaksana sehingga gagasan itu berharga dan
berkualitas untuk dijadikan pegangan atau pedoman dalam bersikap
dan bertindak (Hakam dan Nurdin, 2016, him.1).
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Ketika nilai berada dalam pikiran seseorang, maka nilai itu
menjadi konsep penting dalam hidup, sehingga konsep atau
gagasan itu dijadikan standar perilakunya, yaitu standar untuk
menampilkan keindahan, keefisienan, atau kebermaknaan yang ia
dukung dan dipertahankannya, meskipun tidak selalu disadari.
Karena itu, nilai memberikan dorongan kepada individu untuk
memilih dan berbuat, dan memberikan dorongan pada individu
untuk memilih dan menolaknya sehingga ia bisa menghindari
sesuatu. Menghayati nilai bukan sekedar mengetahui dan
memahami (belief), akan tetapi sampai mampu bersikap (attitude)
ketika dihadapkan pada situasi nilai (Hakam dan Nurdin 2016,
him.13).

Hal ini selaras dengan pendekatan klarifikasi nilai atau values
clarification approach yang dikembangkan oleh Louis Rath,
Merril Harmin dan Sidney B. Simon dalam Hakam (2010, him.
111) , model ini dirancang untuk mendukung pilihan nilai-nilai
hidup melalui Choosing, Prizing dan Behaving. Dalam proses
pembelajarannya peserta didik dibimbing untuk menentukan apa
yang mereka sukai (choosing) diantara alternatif-alternatif yang
tersedia, menentukan tingkat kepentingan dan prioritas (prizing)
pada apa yang mereka sukai, dan bertindak (behave) sesuai dengan
kepentingannya terhadap apa yang mereka pilih sehingga
mengurangi kebingungan nilai serta membantu mengembangkan
system nilai peserta didik secara konsisten. Dan system nilai itu
akan dijadikan dasar oleh individu untuk membuat pilihan dalam
hidup.

Namun pada prakteknya kondisi pendidikan di Indonesia saat
ini dihadapkan pada sebuah realita kontra produktif terhadap
penghayatan nilai-nilai individu, banyak orang mengalami
kegamangan nilai karena dipengaruhi oleh situasi negara dan
bangsa Indonesia yang memprihatinkan ditandai dengan rusaknya
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keadapan publik yang berdampak pada rusaknya tatanan moral,
krisis nilai dan karakter pribadi anak bangsa (Dokpen KWI, 2016).

Dinamika dunia dewasa ini disadarkan pada pentingnya
mengangkat nilai dalam segala aspek kehidupan (Sauri, 2010, him.
13). Diakui atau tidak arah kebijakan pendidikan Kkita secara
nasional telah membawa tingkat degradasi nilai moral bangsa yang
makin terpuruk Zakiyah & Rusdiana (2014). Pendidikan budi
pekerti, Pendidikan agama, PKN yang selama ini telah diajarkan di
sekolah-sekolah ~ Kkita, semestinya menjadi sarana untuk
menanamkan nilai moral dan pembentukan karakter siswa, namun
pada kenyataannya masih mengalami kegagalan karena masih
sebatas indoktrinasi. Atau orang sering dipaksa untuk mempelajari
nilai, akan tetapi nilai tersebut tidak diinternalisasi, sehingga justru
menghasilkan efek-efek negatif dalam jangka panjang. Realitas itu
selanjutnya diperparah dengan bobroknya mental pejabat
pemerintahan yang kurang memberi teladan bagi generasi muda
dalam hal pilihan dan penghayatan nilai-nilai hidup yang secara
konsisten mempengaruhi tindakan dan perilakunya. Berdasarkan
hasil survey PERC (Political and Economic Risk Consultancy)
tahun 2002 dan 2006. Skor korupsi Indonesia adalah tertinggi di
Asia dengan skor 8,16 (dari total skor 10). Sedangkan KKN dan
Pratik tidak etis menduduki peringkat terbawah 49 dari 49 negara.
Hal itu terjadi karena individu tersebut belum memiliki pilihan nilai
secara kokoh, belum terbiasa menyatakan dan bangga dengan nilai
yang dipilih dan bertindak sesuai dengan nilai yang dipilih secara
konstan sehingga sulit menghadapi godaan dari tawaran-tawanan
nilai yang menggiurkan.

Menyikapi realitas di atas, arah pendidikan terutama pada
jenjang sekolah menengah atas harus dapat menghasilkan pribadi
yang mampu membuat pilihan nilai dengan bebas (choosing),
Menghargai nilai yang telah dipilih dengan bangga dan dinyatakan
di depan umum (prizing) melakukan tindakan sesuai dengan pilihan
nilai yang dipilih dan bersifat konstan (Acting) Hakam dan Nurdin
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(2016, hlm. 58). Salah satu cara untuk mewujudkan manusia yang
berkarakter adalah dengan mengintegrasikan pendidikan karakter
dalam budaya sekolah atau school culture melalui values
clarification approach. Sekolah merupakan wilayah formal yang
sangat strategis untuk pendidikan karakter karena anak-anak dari
semua lapisan akan mengenyam pendidikan di sekolah, selain itu
anak-anak menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah,
sehingga apa yang didapatkannya di sekolah akan mempengaruhi
karakternya. Dan pilihan pendekatan yang tepat akan membantu
proses pengokohan nilai setiap individu dengan kuat.

SMA Santa Maria 1 Cirebon merupakan sekolah menengah
atas yang diselenggarakan oleh Yayasan Santo Dominikus dengan
identitas sekolah : Utuh, Cerdas, Cinta Kebenaran dan motto
“Veritas” sebagai “Core Values” sekolah dalam rangka
pendidikan karakter. Indentitas sekolah tersebut dirumuskan
sebagai kerangka pendidikan karakter yang akan dicapai melalui
pengembangan soft skill yang meliputi nilai-nilai : Mencintai
kebenaran, long life study, compassion, kegembiraan, persaudaraan.
Dan hard skill yang difokuskan pada kecerdasan linguistic,
meliputi : Terampil dalam public speaking, jurnalistik, menguasai
multi bahasa, mengembangkan budaya membaca buku, berhitung
dan keterampilan menulis (YYayasan Santo Dominikus, 2016, him.
6).

Soft skill dan hard skill yang mau dicapai di SMA Santa Maria
1 Cirebon ini dirangkum dalam identitas sekolah yang merupakan
gambaran dari profil lulusan yang akan dicapai adalah pribadi
yang: Utuh, Cerdas, Cinta Kebenaran. Karakter pribadi utuh yang
dimaksud memiliki ciri-ciri: Menerima diri sendiri dan bersahabat
dengan alam, bersahabat dengan sesama, menjalin relasi dengan
strukstur sosial dan masyarakat, menjalin relasi dengan sejarah dan
budaya, mengimplementasikan teori dan praktek, menjalin relasi
personal dengan Tuhan, membangun harmoni kehidupan. Karakter
pribadi cerdas berfokus pada kecerdasan linguistik, sedangkan
karakter cinta Kebenaran memiliki ciri: Mampu mendengarkan
(terbuka) sehingga mampu menemukan Kebenaran melalui dialog.
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Mampu  ber-Laudare,  Benedicere, Praedicare:  memuji
memuliakan, mewartakan nama Tuhan. Long life study: memaknai
hidup terus-menerus. Contemplare et contemplata aliis tradere:
mampu berkontemplasi dan melakukan apa yang dikontemplasikan
serta membagikan apa yang telah direnungkan dalam hidupnya,
(YYayasan Santo Dominikus, 2016, him.15).

Berdasarakan data dari dinas pendidikan kota Cirebon, hasil
out put pendidikan di SMA Santa Maria 1 Cirebon tergolong
sekolah swasta terbaik di kota Cirebon dengan prestasi akademik
dan non akademik diakui secara nasional dan international. Hasil
tersebut bisa dilihat dari perolehan hasil UN tiap tahun sebagai
rangking 10 besar atau bahkan dalam beberapa tahun menempati
perolehan hasil UN tertinggi, keterlibatan dalam ajang lomba sains
nasional, tiap tahun memperoleh medali dalam Olimpiade Sains
Nasional (OSN) dan melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti : Seni
suara, teater, selalu juara I di Kota Cirebon, bahkan Marching Band
dalam 3 tahun terakhir memperoleh prestasi juara umum dalam
ajang international melalui Winter Guard International (WGI), di
Kuala Lumpur, Malaysia. Demikian juga dalam kegiatan non
akademik yang lain tiap tahun memperoleh juara 3 besar di wilayah
I11 Cirebon.

Namun berdasarkan pengamatan dari penulis sisi pengokohkan
pilihan nilai setiap pribadi dari profil lulusan Santa Maria 1
Cirebon, masih perlu diperkokoh karena setiap pribadi terlihat
gamang dan tidak bahagia dengan pilihan nilainya hal ini bisa
dilihat dari munculnya tanda-tanda : 1) Pilihan pengggunaan
bahasa dan kata-kata yang memburuk di kalangan siswa, 2)
Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk, 3) Menurunnya
etos dan semangat juang para siswa dan cenderung mencari yang
enak dan mudah. 4) Semakin rendahnya rasa hormat kepada orang
tua dan guru, 5) Para Siswa sering gamang, bingung dan tidak
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bahagia dengan pilihan-pilihan nilainya, sehingga mudah
terjerumus dalam sikap dan tindakan yang tidak bertangungjawab.

Bertolak dari uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti
tentang “ Model Pendidikan Karakter Berbasis Values Clarification
Approach di SMA Santa Maria 1 Cirebon” .

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
permasalahan yang ada di lokasi penelitian dapat diidentifikasi
sebagai berikut :
1. Pilihan pengggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk di
kalangan siswa.
2. Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk.
3. Menurunnya etos dan semangat juang para siswa dan
cenderung mencari yang enak dan mudah.
4. Semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru.
5. Para Siswa sering gamang, bingung dan tidak bahagia dengan
pilihan nilainya.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini dapat lebih terarah, maka permasalahan
dibatasi pada cara mengokohkan pilihan nilai individu siswa di
SMA Santa Maria 1 melalui model pendidikan karakter berbasis
values clarification approach.

D. Rumusan Masalah Penelitian
1. Bagaimana merumuskan model pelaksanaan pendidikan
karakter di Santa Maria 1 Cirebon?
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Bagaimana memproses model pengokohan nilai berbasis
values clarification approach bagi setiap individu siswa di
SMA Santa Maria 1 Cirebon?

Bagaimana menemukan solusi terhadap hambatan yang
ditemukan dalam pelaksanaan pendidikan karakter berbasis
values clarification approach di SMA Santa Maria 1Cirebon?

E. Tujuan Penelitian

1.

Merumuskan model pelaksanaan pendidikan karakter di SMA
Santa Maria 1 Cirebon dalam rangka memperkokoh pilihan
nilai setiap individu siswa.

Memantapkan proses pelaksanaan model pendidikan karakter
berbasis values clarification approach di SMA Santa Maria 1
Cirebon.

Merumuskan model baru tentang pendidikan karakter berbasis
values clarification approach di SMA Santa Maria 1 Cirebon
sebagai solusi atas habatan yang ada.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

1.1 Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai: Pedoman dalam pengembangan pendidikan
karakter berbasis values clarification approach di sekolah.

1.2 Acuan dalam penelitian lebih lanjut karena hasil-hasil
yang diperoleh dapat dijadikan ide baru untuk
menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya.

Manfaat Praktis

Pada tataran praktis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
berikut

2.1 Bagi siswa
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Diharapkan penelitian ini  mampu meningkatkan
penghayatan dan pilihan nilai dalam hidup keseharian.

2.2 Bagi Guru
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan
guru dalam  memantapkan pelaksanaan  model
pengembangan pendidikan karakter berbasis values
clarification approach dalam setiap pembelajaran.

2.3 Bagi sekolah
Penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif bagi
pihak  sekolah dalam menerapkan kebijakan
pengembangan kultur dan atau budaya sekolah dalam
rangka perwujudan pendidikan karakter yang holistic
berbasis values clarification approach di SMA Santa
Maria 1 Cirebon.

2.4 Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan kajian
untuk penelitian berikutnya.

G. Batasan Istilah

Batasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menjelaskan konsep-konsep atau pemberian batasan atas beberapa
istilah yang berkaitan dengan judul penelitian. Adapun istilah yang
dimaksud sebagai berikut :

1. Model Pendidikan Karakter berbasis values clarification

approach.

Model Pendidikan Karakter berbasis values clarification
approach adalah sebuah pendekatan atau pola untuk mendidik
anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
mempraktekkan dalam  kehidupan sehari-hari  dengan
melakukan pilihan-pilihan nilai melalui proses memilih
(choosing), menghargai (prizing), dan melakukan tindakan
(action/ behaving), sehingga mereka dapat memberikan
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kontribusi yang positif kepada lingkungannya. (Hakam dan
Nurdin, 2016, him. 56)

2. SMA Santa Maria 1 Cirebon
SMA Santa Maria 1 Cirebon adalah sebuah Sekolah Menengah
Atas yang berada di wilayah kota Cirebon, dan telah berusia 60
tahun dalam melayani pendidikan generasi muda, berada di
Kota Cirebon di JI. Sisingamangaraja No. 22 Cirebon, Jawa
Barat, Indonesia.
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